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ABSTRAK

Syukrini Nabila. 2026. “Kesantunan Berbahasa dalam Tindak Tutur Ekspresif pada Kolom
Komentar Netizen di Akun Instagram (@najwashihab”. Skripsi. Program Studi Sastra
Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena penggunaan bahasa dalam kolom komentar
media sosial yang mencerminkan berbagai bentuk tindak tutur ekspresif, maksim kesantunan
berbahasa, dan konteks situasi tutur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk
tindak tutur ekspresif, maksim ksantunan berbahasa, serta konteks situasi tutur dalam kolom
komentar netizen pada akun Instagram (@najwashihab.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.
Data penelitian ini berupa tuturan ekspresif dalam komentar netizen, sedangkan sumber data
penelitian ini adalah komentar pada akun Instagram (@najwashihab yang diambil pada bulan
Desember. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak libat cakap (SBLC), teknik
rekam, dan teknik catat. Data dianalisis dengan cara mengidentifikasi dan mengklasifikasikan data
berdasarkan teori tindak tutur ekspresif, maksim kesantunan berbahasa, dan konteks situasi tutur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total 161 data ditemukan empat bentuk tindak
tutur ekspresif, dengan bentuk yang paling dominan adalah simpati. Dalam maksim kesantunan
berbahasa ditemukan dua maksim yang dipatuhi, yaitu maksim kesimpatian dan maksim pujian.
Maksim yang paling dominan ditemukan adalah maksim kesimpatian. Selanjutnya, dalam konteks
situasi tutur ditemukan empat kategori konteks, yaitu +K+S, =K+S, +K-S, dan =K-S. Kategori
yang paling dominan adalah +K+S.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan fondasi utama interaksi sosial manusia yang berfungsi tidak
hanya sebagai alat penyampaian ide, pikiran, dan perasaan, tetapi juga sebagai sarana
membangun hubungan antarindividu. Cara seseorang berbahasa mencerminakan sikap dan
etika dalam berkomunikasi. Dalam konteks pragmatik, kesantunan berbahasa berperan
sebagai mekanisme untuk menjaga agar komunikasi berlangsung dalam suasana yang
harmonis dan saling menghargai.

Di era digital saat ini, fenomena bahasa tidak lagi terbatas pada komunikasi tatap
muka, tetapi semakin banyak berlangsung di ruang virtual melalui media sosial. Platfrom
seperti Instagram memungkinkan siapa saja menyampaikan pendapat, perasaan, dan sikap
secara terbuka. Namun, kebebasan berekspresi ini sering kali tidak diiringi dengan
kesadaran akan etika berbahasa. Akibatnya, kolom komentar kerap menjadi ruang
munculnya tuturan emosional, kasar, atau menyudutkan pihak lain.

Fenomena tersebut tampak jelas pada akun Instagram (@najwashihab. Sebagai
jurnalis dan tokoh publik, akun @najwashihab sering mengangkat isu sosial, politik, an
kemanusiaan melalui unggahan yang kritis dan informatif. Unggahan-unggahan tersebut
memicu respons beragam dari netizen. Sebagian netizen menyampaikan dukungan dan
apresiasi, tetapi ada pula yang mengekspresikan kekecewaan, kemarahan, atau
ketidaksetujuan dengan cara yang kurang santun. Respons-respons ini merupakan bentuk
tindak tutur ekspresif.

Dalam kajian pragmatik, tindak tutur dipahami sebagai tindakan yang dilakukan

melalui bahasa. Salah satu jenis tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur ekspresif, yaitu

1



tuturan yang berfungsi untuk mengungkapkan sikap dan keadaan psikologis penutur,
seperti memuji, mengeluh, mengkritik, menyalahkan, berterima kasih, dan marah. Fokus
utama tindak tutur ekspresif terletak pada perasaan dan sikap penutur yang diwujudkan
melalui bahasa.

Dalam kajian pragmatik, tindak tutur merupakan pernyataan yang tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga melakukan suatu tindakan. Searle (1969: 23-24)
membedakan tindak tutur menjadi tiga jenis, yaitu tindak tutur lokusi, ilokusi, dan
perlokusi. Tindak lokusi berkaitan dengan tindakan mengucapkan sesuatu sesuai dengan
makna leksikalnya, tindak ilokusi berhubungan dengan maksud atau fungsi yang ingin
dicapai penutur, sedangkan tindak perlokusi berkaitan dengan efek tuturan terhadap lawan
bicara (Leech, 1993: 316). Salah satu jenis tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur ekspresif.
Menurut Searle (1979: 15), tindak tutur ekspresif digunakan penutur untuk menyatakan
perasaan atau sikap, seperti berterima kasih, mengucapkan selamat, meminta maaf,
memuji, mengucapkan simpati atau berlasungkawa, menyesali, dan menyambut. Dengan
demikian, fokus utama tindak tutur ekspresif tidak terletak pada informasi yang
disampaikan, melainkan pada sikap, perasaan, dan keadaan psikologis penutur.

Namun, dalam praktiknya, tindak tutur ekspresif di media sosial tidak selalu
disampaikan secara santun. Kesantunan berbahasa menurut Leech Kesantunan berbahasa
menurut Leech (1993) menjelaskan enam maksim dasar yaitu: (1) maksim kearifan
bertujuan agar orang lain merasa nyaman dalam percakapan; (2) maksim kedermawanan
mendorong kita untuk memberikan kemudahan kepada orang lain; (3) maksim pujian
memberikan apresiasi yang tulus; (4) maksim kerendahan hati menuntut agar kita tidak

sombong dan tetap rendah hati; (5) maksim kesepakatan mendorong kita untuk mencari



titik temu atau sependapat; dan (6) maksim kesimpatian meminta kita untuk memberikan
empati kepada orang lain. Maksim-maksim ini menjadi pedoman agar komunikasi tidak
merugikan pihak lain dan tetap menjaga keharmonisan hubungan sosial. Oleh karena itu,
tindak tutur ekspresif netizen perlu dilihat tidak hanya dari jenisnya, tetapi juga dari segi
kesantunannya.

Selain itu, pemaknaan tuturan juga dipengaruhi oleh konteks situasi tutur. Konteks
situasi tutur mencakup hubungan antara penutur dan petutur dalam suatu komunikasi.
Untuk memahami tuturan secara utuh, penelitian ini menggunakan teori konteks partisipan
dari Penelope Brown dan Stephen C. Levinson (1987) yang memfokuskan pada aspek
power/kekuasaan (K) dan solidaritas/keakraban (S). Melalui teori tersebut, hubungan
antara penutur dan petutur dapat dianalisis berdasarkan tingkat kekuasaan dan keakraban
yang terbentuk dalam interaksi. Dengan memperhatikan konteks tersebut, peneliti dapat
memahami maksud dan fungsi tuturan secara lebih utuh.

Berdasarkan pengamatan awal, banyak komentar netizen di akun Instagram
(@najwashihab berupa tindak tutur ekspresif yang mematuhi maksim kesantunan
berbahasa. Tuturan yang seharusnya mengekspresikan sikap justru sering berubah menjadi
serangan verbal yang merusak keharmonisan komunikasi. Hal inilah yang menjadi alasan
pentingnya kajian terhadap kesantunan berbahasa dalam tindak tutur ekspresif netizen di
ruang publik digital.

Penelitian tentang kesantunan berbahasa di media sosial memang sudah banyak
dilakukan. Namun, kajian yang secara khusus menelaah tindak tutur ekspresif netizen di
kolom komentar akun Instagram (@najwashihab dengan mengaitkannya pada maksim

kesantunan berbahasa dan konteks situasi tutur masih terbatas. Sebagian penelitian



sebelumnya hanya membahas kesantunan secara umum tanpa memfokuskan pada satu
bentuk tindak tutur tertentu. Oleh karena itu, terdapat celah penelitian yang perlu diisi
melalui kajian ini.

Atas dasar fenomena tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada kesantunan
berbahasa dalam tindak tutur ekspresif pada kolom komentar netizen di akun Instagram
(@najwashihab. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bentuk-bentuk tindak tutur
ekspresif yang digunakan netizen, bagaimana tuturan tersebut dinilai berdasarkan maksim
kesantunan berbahasa, serta bagaimana konteks situasi tutur memengaruhi makna dan
fungsi tuturan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang
penggunaan bahasa di media sosial serta mendorong masyarakat agar lebih bijak dan

bertanggung jawab dalam berbahasa di media sosial.

Contoh data tindak tutur ekspresif memuji pematuhan maksim kesimpatian dari
maksim kesantunan berbahasa dalam komentar netizen di akun Instagram (@najwashihab,
sebagai berikut.

“Acaranya seru sekali, terima kasih mba Nana sudah membawa rombongan

speaker yang sangat keren dengan topik yang menarik juga berbobot. Akhirnya

salah satu bucket list aku tercheck list, datang ke acara Mata Najwa offline. Tapi

aku sedih juga ngga ditunjuk saat job fair dadakan, padahal udah prepare bawa
CV”. (@nila_atmawirdja, 19 September 2025)

Contoh komentar di atas menunjukkan tindak tutur ekspresif memuji karena
penutur mengungkapkan perasaan memuji dan terima kasih terhadap Najwa Shihab. Hal
ini tampak dari ungkapan “Acaranya seru sekali” dan “terima kasih mba nana”, yang
menunjukan sikap positif dan rasa penghargaan penutur terhadap Najwa Shihab dan
penyelenggara acara. Dilihat dari maksim kesantunan berbahasa Leech, tuturan ini

mematuhi maksim kesimpatian, karena penutur menunjukkan empati, kepedulian, dan



apresiasi terhadap Najwa Shihab serta penyelenggara acara. Penutur tidak menyerang,
tidak merendahkan, dan justru membangun suasana komunikasi yang hangat dan sopan.

Berdasarkan konteks situasi tutur, tuturan tersebut termasuk konteks (+K-S), yaitu
penutur memiliki kedudukan lebih rendah dibandingkan petutur karena penutur merupakan
netizen, sedangkan petutur adalah tokoh publik. Selain itu, hubungan antara penutur dan
petutur tergolong belum akrab karena interaksi hanya terjadi melalui kolom komentar
Instagram. Oleh sebab itu, penutur menggunakan tuturan yang sopan dan penuh
penghargaan saat menyampaikan pujian dan rasa terima kasih.

Contoh data tindak tutur ekspresif berterima kasih pematuhan maksim kesimpatian
dari maksim kesantunan berbahasa dalam komentar netizen di akun Instagram
(@najwashihab, sebagai berikut.

““Terima kasih mbak Nana sudah menghadirkan diskusi yang mencerahkan. Jadi
lebih paham isu yang dibahas.””. (@ignatiusega, 15 September 2025)

Contoh Komentar di atas menunjukkan tindak tutur ekspresif berterima kasih
karena penutur secara langsung mengungkapkan rasa penghargaan melalui ungkapan
“terima kasih”. Kalimat “sudah menghadirkan diskusi yang mencerahkan” menunjukkan
bahwa penutur menilai konten tersebut bermanfaat. Dilihat dari maksim kesantunan
berbahasa menurut Leech, tuturan ini mematuhi maksim kesimpatian karena penutur
menunjukkan sikap positif, penghargaan, dan penerimaan terhadap mitra tutur.

Berdasarkan konteks situasi tutur, tuturan tersebut termasuk konteks (+K-S), yaitu
penutur memiliki kedudukan lebih rendah dibandingkan petutur karena penutur merupakan
netizen, sedangkan petutur adalah tokoh publik. Selain itu, hubungan antara penutur dan

petutur tergolong belum akrab karena interaksi berlangsung melalui kolom komentar



Instagram. Oleh karena itu, penutur menggunakan tuturan yang santun dan penuh
penghargaan dalam menyampaikan rasa terima kasih dan apresiasi kepada Najwa Shihab.

Kajian mengenai tindak tutur ekspresif dan kesantunan berbahasa di media sosial
telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Beberapa di antaranya meneliti tuturan
netizen dalam kolom komentar Instagram, YouTube, maupun platform digital lain.
Penelitian-penelitian tersebut umumnya menyoroti bagaimana netizen mengekspresikan
perasaan, sikap, dan penilaian mereka melalui bahasa di ruang publik digital. Penelitian
yang dilakukan Nor Rofi’ah (2021) meneliti kesantunan berbahasa dalam komentar netizen
di akun Instagram Sandiaga Salahuddin Uno dan menemukan bahwa tuturan santun banyak
berupa pujian, dukungan, dan simpati, sedangkan tuturan tidak santun muncul dalam
bentuk sindiran dan kritik tajam. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Erawati (2023) pada
akun Instagram Lambe Turah yang menunjukkan bahwa maksim kesimpatian,
pemufakatan, dan kebijaksanaan masih dominan digunakan netizen dalam menjaga
keharmonisan interaksi. Kajian tentang kesantunan berbahasa, beberapa penelitian juga
menelaah tindak tutur ekspresif. Komariyah (2017) meneliti tindak tutur ekspresif dalam
film Samba karya Oliver Nakache dan Eric Toledano. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa tuturan ekspresif dalam film tersebut berfungsi untuk mengungkapkan perasaan
penutur, seperti berterima kasih, memberi selamat, meminta maaf, menunjukkan simpati,
dan mengekspresikan kemarahan. Penelitian lain dilakukan oleh Yusron Hadi Falah (2024)
yang mengkaji tindak tutur ekspresif dalam pidato siswa kelas XI MAN 3 Pekanbaru.
Penelitian ini menemukan bahwa siswa menggunakan tuturan ekspresif untuk menyatakan
sikap emosional, seperti berterima kasih, memuji, meminta maaf, dan menyalahkan, yang

menunjukkan peran penting tindak tutur ekspresif dalam situasi formal pembelajaran.



Selain kajian tindak tutur dan kesantunan berbahasa, penelitian mengenai konteks
partisipan juga dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Ismi Nur Azizah (2024) meneliti
strategi kesantunan berbahasa menggunakan teori Penelope Brown dan Stephen C.
Levinson pada sesi wawancara antara Ridwan Kamil dengan Pinter Politik TV. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hubungan kekuasaan dan solidaritas antara penutur dan
mitra tutur mempengaruhi penggunaan strategi kesantunan dalam komunikasi. Hal ini
menunjukkan bahwa konteks partisipan memiliki peran penting dalam memahami makna
dan fungsi tuturan secara lebih menyeluruh.

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa
kajian pragmatik tentang kesantunan berbahasa dan tindak tutur ekspresif telah banyak
dilakukan dalam berbagai media. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih
memisahkan kajian kesantunan, kajian tindak tutur dan kajian konteks situasi tutur tertentu,
seperti karya sastra, pidato, film, dan podcast.

Perbedaan utama penelitian ini terletak pada objek dan fokus kajiannya. Penelitian
ini menelaah tuturan netizen dalam kolom komentar akun Instagram (@najwashihab
sebagai ruang komunikasi publik digital. Selain itu, penelitian ini memadukan tiga kajian,
yaitu tindak tutur ekspresif, maksim kesantunan berbahasa, serta konteks situasi tutur.
Dengan demikian, tuturan netizen tidak hanya dianalisis berdasarkan jenis ekspresinya,
tetapi juga berdasarkan pematuhan maksim kesantunan serta hubungan sosial antara
penutur dan mitra tutur dalam komunikasi digital.tutur.

Dengan demikian, penelitian berjudul “Kesantunan Berbahasa dalam Tindak Tutur
Ekspresif pada Kolom Komentar Netizen di Akun Instagram (@najwashihab” perlu

dilakukan karena masih terbatas penelitian yang secara khusus mengkaji tindak tutur



ekspresif, maksim kesantunan berbahasa, serta konteks situasi tutur di media sosial,
khususnya pada akun dengan tingkat interaksi tinggi dan isu-isu sensitif seperti yang
diangkat oleh Najwa Shihab.

Kolom komentar pada akun @najwashihab memperlihatkan dinamika bahasa yang
sangat beragam, mulai dari tuturan apresiatif, simpati, hingga kritik emosional dan
penilaian tajam. Ragam tuturan tersebut mencerminkan bagaimana perasaan, sikap, dan
penilaian netizen diekspresikan secara terbuka di ruang publik digital. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kajian pragmatik,
khususnya dalam memahami hubungan antara tindak tutur ekspresif, maksim kesantunan

berbahasa, dan konteks situasi tutur dalam komunikasi masyarakat modern di media sosial.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan yang sudah kita bahas tentang latar belakang, inti dari penelitian ini
menjelaskan tentang kesantunan berbahasa dalam tindak tutur ekspresif di akun
(@najwashihab. Pragmatik merupakan cabang linguistik yang mengkaji bahasa dalam
hubungannya dengan konteks pemakaian. Salah satu kajian utama dalam pragmatik adalah
tindak tutur, yaitu pernyataan yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
melakukan suatu tindakan. Dalam komunikasi digital, khususnya di media sosial, tindak
tutur ekspresif banyak digunakan untuk mengungkapkan sikap, perasaan, dan penilaian
penutur terhadap suatu peristiwa atau tokoh tertentu, seperti berterima kasih, meminta
maaf, mengucapkan selamat, memuji, simpati atau berlangsungkawa, menyalahkan,
marah, mengeluh, dan mengkritik.

Namun, dalam penyampaiannya, tuturan ekspresif tidak terlepas dari maksim

kesantunan berbahasa. Leech (1993) mengemukakan bahwa kesantunan berbahasa diatur



melalui beberapa maksim yaitu: (1) maksim kearifan bertujuan agar orang lain merasa
nyaman dalam percakapan; (2) maksim kedermawanan mendorong kita untuk memberikan
kemudahan kepada orang lain; (3) maksim pujian memberikan apresiasi yang tulus; (4)
maksim kerendahan hati menuntut agar kita tidak sombong dan tetap rendah hati; (5)
maksim kesepakatan mendorong kita untuk mencari titik temu atau sependapat; dan (6)
maksim kesimpatian meminta kita untuk memberikan empati kepada orang lain. Maksim-
maksim tersebut berfungsi untuk menjaga keharmonisan hubungan sosial antara penutur
dan mitra tutur.

Selain itu, penelitian ini juga mendeskripsikan konteks situasi tutur dengan
menggunakan teori konteks partisipan dari Penelope Brown dan Stephen C. Levinson
(1987) yang memfokuskan pada hubungan kekuasaan (K) dan solidaritas (S) antara penutur
dan mitra tutur. Hubungan tersebut meliputi petutur lebih berkuasa (+K), sama kekuasaan
(=K), atau lebih rendah kekuasaannya (-K), serta hubungan solidaritas yang belum akrab
(-S) dan sudah akrab (+S). Konteks ini digunakan untuk memahami hubungan sosial yang
mempengaruhi penggunaan tuturan dalam komunikasi digital.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada tindak tutur ekspresif,
pematuham maksim kesantunan berbahasa, serta konteks situasi tutur yang digunakan
netizen pada kolom komentar akun Instagram (@najwashihab. Objek ini dipilih karena
kolom komentar tidak hanya menjadi ruang penyampaian pendapat, tetapi juga
memperlihatkan sikap emosional dan cara berbahasa netizen dalam merespons isu sosial
dan kemanusiaan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih
jelas mengenai bentuk tindak tutur ekspresif netizen, pematuhan maksim kesantunan

berbahasa, serta konteks situasi tutur berdasarkan hubungan kekuasaan dan solidaritas.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, rumusan masalah dalam
penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu, “Bagaimana bentuk tindak tutur
ekspresif, pematuhan maksim kesantunan berbahasa, dan konteks situasi tutur yang
digunakan netizen dalam kolom komentar pada akun Instagram @najwashihab?”.
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Bagaimana bentuk tindak tutur ekspresif yang digunakan netizen pada kolom
komentar akun Instagram @najwashihab ?

2. Bagaimana pematuhan maksim kesantunan berbahasa yang digunakan dalam tindak
tutur ekspresif netizen pada kolom komentar akun Instagram @najwashihab ?

3. Bagimana konteks situasi tutur pada setiap penggunaan maksim kesantunan
berbahasa dalam tindak tutur ekspresif pada kolom komentar netizen di akun
Instagram (@najwashihab ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif yang digunakan netizen dalam kolom
komentar akun Instagram @najwashihab.

2. Mendesakripsikan pematuhan maksim kesantunan berbahasa dalam tindak tutur

ekspresif netizen pada kolom komentar akun instagram (@najwashihab.
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3. Mendeskripsikan konteks situasi tutur pada setiap penggunaan maksim kesantunan
berbahasa dalam tindak tutur ekspresif pada kolom komentar netizen di akun
Instagram (@najwashihab.

F. Manfaat Penelitian
Berpedoman pada tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat baik teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian pragmatik, khususnya
mengenai maksim kesantunan berbahasa dalam tindak tutur ekspresif di media sosial
seperti Instagram. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
berkontribusi terhadap pengembangan teori kesantunan berbahasa dan analisis konteks
situasi tutur dalam komunikasi digital.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk melatih kemampuan penulis dalam
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menganalisis maksim kesantunan berbahasa
dalam tindak tutur ekspresif serta konteks situasi tutur pada kolom media sosial.
Temuan penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya yang sejenis.
b. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca tentang pentingnya

kesantunan berbahasa dalam interaksi di media sosial. Melalui penelitian ini pembaca
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dapat memahami bagaimana tindak tutur ekspresif digunakan serta bagaimana konteks
situasi tutur dalam komunikasi di media sosial.
Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi serta bahan rujukan perbandingan bagi
peneliti lain yang tertarik mengkaji kesantunan berbahasa, tindak tutur ekspresif,
maupun konteks situasi tutur di media sosial. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar
untuk pengembangan studi lanjutan mengenai bahasa dan etika komunikasi di era

digital.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap data komentar netizen pada akun Instagram
(@najwashihab, dapat dirumuskan beberapa kesimpulan yang sejalan dengan tujuan
penelitian sebagai berikut. Pertama, ditemukan empat bentuk tindak tutur ekspresif yang
digunakan oleh netizen, yaitu tindak tutur simpati, pujian, berterima kasih, dan
mengucapkan selamat. Dari keseluruhan data yang dianalisis sebanyak 161 data, bentuk
yang paling dominan adalah tindak tutur ekspresif simpati. Dominasi tersebut
menunjukkan bahwa netizen cenderung menggunakan bahasa yang mengandung ungkapan
doa, belasungkawa, harapan, dan dukungan dalam merespon unggahan Instagram
(@najwashihab. Sementara itu, jika dikaitkan dengan teori yang mengemukakan sembilan
bentuk tindak tutur ekspresif, terdapat lima bentuk yang tidak ditemukan dalam penelitian
ini, yaitu meminta maaf, menyalahkan, mengeluh, marah, dan menyatakan kebahagiaan.
Hal ini menunjukkan bahwa kemunculan bentuk tindak tutur ekspresif dipengaruhi oleh
konteks tuturan dan sumber data yang digunakan.

Kedua, berdasarkan teori kesantunan berbahasa menurut Leech yang terdiri atas
enam maksim, dalam penelitian ini hanya ditemukan dua maksim yang dipatuhi, yaitu
maksim kesimpatian dan maksim pujian. Adapun empat maksim lainnya, yaitu maksim
kebijaksanaan, kedermawanan, pemufakatan, dan kerendahan hati tidak ditemukan dalam
data. Hal ini menunjukkan bahwa pematuhan maksim kesantunan berbahasa dalam
komentar netizen dipengaruhi oleh konteks tuturan, sehingga bentuk kesantunan yang

muncul menyesuaikan dengan isi unggahan. Meskipun demikian, netizen tetap
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menunjukkan penggunaan bahasa yang santun melalui ungkapan pujian, doa, dan
dukungan.

Ketiga, berdasarkan analisis konteks situasi tutur dengan teori Brown dan Levinson
menggunakan aspek partisipan, ditemukan bahwa kategori konteks yang paling dominan
adalah +K+S, diikuti kategori =K+S, kategori +K-S, dan kategori =K-S. Sementara
itu, kategori -K+S dan -K+S tidak ditemukan dalam data karena komentar dalam kategori
tersebut cenderung berupa ungkapan singkat dan umum tanpa keterlibatan konteks maupun
ekspresi emosional yang mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa konteks situasi tutur
dalam komentar netizen dipengaruhi oleh karakteristik media sosial yang spontan dan
emosional, serta oleh konteks unggahan pada akun Instagram @najwashihab yang banyak
membahas isu sosial dan kemanusiaan. Dengan demikian, kemunculan kategori konteks
situasi tutur dalam penelitian ini sangat dipengaruhi oleh situasi komunikasi dan sumber

data yang digunakan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
dapat dipertimbangkan. Pertama, bagi pengguna media sosial, diharapkan dapat lebih bijak
dalam menyampaikan komentar dengan tetap menjaga kesantunan berbahasa meskipun
berada dalam ruang digital yang bersifat bebas dan terbuka. Penggunaan bahasa yang
santun tidak hanya mencerminkan sikap penutur, tetapi juga dapat menciptakan interaksi
yang lebih positif dan saling menghargai.

Kedua, bagi pembaca atau masyarakat umum, dapat memahami komentar yang
terdapat di media sosial secara bijak dengan mempertimbangkan konteks tuturan yang

melatarbelakanginya. Setiap tuturan memiliki maksud dan situasi tertentu, sehingga tidak
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sebaiknya ditafsirkan secara langsung tanpa melihat konteks. Selain itu, masyarakat juga
diharapkan dapat menggunakan bahasa yang santun dalam berkomentar, misalnya melalui
ungkapan simpati, pujian, dan dukungan sebagai bentuk kepedulian terhadap orang lain.
Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan sumber data yang
lebih beragam, misalnya dengan mengambil data dari lebih dari satu akun media sosial atau
dengan memperluas rentang waktu penelitian. Hal ini bertujuan agar variasi data yang
diperoleh menjadi lebih luas, sehingga memungkinkan ditemukannya bentuk tindak tutur

ekspresif, maksim kesantunan, serta unsur konteks situasi tutur yang lebih beragam.
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